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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Lansia adalah individu yang telah berusia 60 tahun ke atas. Pada tahap ini,
seseorang memasuki fase akhir dalam siklus kehidupan manusia. Kelompok
usia lanjut akan mengalami suatu kondisi yang dikenal sebagai aging process
atau proses penuaaan. Proses penuaan merupakan bagian alami dari kehidupan
yang ditandai dengan penurunan berbagai fungsi organ tubuh secara bertahap,
sehingga meningkatkan kerentanan terhadap berbagai penyakit. Penurunan
fungsi tersebut dapat terjadi secara fisiologis maupun patalogis, termasuk pada
fungsi otak dan kesehatan rongga mulut. Salah satu permasalahan kesehatan
yang sering dialami oleh lansia adalah gangguan kesehatan gigi dan mulut
(Mestika Rija Helti & Dedi, 2020).

Berdasarkan Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan
bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut masih sangat tinggi secara nasional,
dengan prevalensi mencapai 56,9% pada usia >3 tahun. Selain itu, hampir
separuh populasi (49%) dilaporkan mengalami kehilangan gigi. Analisis
menurut kelompok umur menunjukkan prevalensi kehilangan gigi yang tinggi
terutama pada usia 55-64 tahun (69,1%) dan 45-54 tahun (65,4%), yang
mengindikasikan tren peningkatan prevalensi seiring bertambahnya usia.”

Lansia umumnya mengalami penurunan daya tahan tubuh yang disertai
dengan berbagai permasalahan kesehatan. Salah satu masalah yang sering

terjadi adalah gangguan kesehatan gigi dan mulut, yang pada kelompok usia



lanjut cenderung berada dalam kondisi kurang baik dan sering terabaikan.
Banyak lansia tidak lagi menjaga kebersihan gigi dan mulut secara optimal,
terutama akibat keterbatasan kondisi fisik yang dialaminya. Akibatnya, pada
lanjut usia sering ditemukan penurunan tingkat kebersihan gigi dan mulut serta
berkurangnya jumlah gigi, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kehilangan
gigi (Auli et al., 2020).

Setiap individu mengalami perubahan yang kompleks pada jaringan tubuh
dan organ seiring bertambahnya usia, Termasuk pada jaringan rongga mulut,
Perubahan tersebut dapat memicu terjadinya karies (gigi berlubang) dan
penyakit periodontal, yang merupakan penyebab utama kehilangan gigi pada
lansia. Selain itu, lansia sering kali kurang memperhatikan kebersihan gigi dan
mulut serta sering mengeluhkan berbagai keluhan, seperti gigi goyang, gigi
berlubang, dan pembengkakan pada gusi (Sari & Jannah, 2021).

Kesehatan gigi dan mulut pada lansia perlu mendapatkan perhatian
khusus. Pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan gigi dan mulut
merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kondisi tubuh lansia,
karena kesehatan rongga mulut berpengaruh terhadap kesehatan secara
keseluruhan. World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa lansia
berusia 65 tahun ke atas sebaiknya memiliki minimal 20 gigi yang masih
berfungsi. Jumlah tersebut dianggap cukup untuk menunjang fungsi
pengunyahan, berbicara, dan estetika secara normal (Asim,2019).

Pada usia lanjut terjadi proses penuaan yang berdampak pada penurunan

fungsi berbagai organ tubuh (degenerasi organ), baik akibat proses alamiah



maupun adanya karena penyakit. Salah satu kondisi yang berkaitan dengan
degenerasi pada lansia Adalah keluhan mulut kering (xerostomia). Keadaan ini
disebabkan oleh terjadinya atrofi pada kelenjar saliva, yang mengakibatkan
penurunan produksi saliva serta perubahan pada komposisinya.

Saliva memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan
rongga mulut. Fungsi saliva tampak jelas saat proses makan, yaitu membantu
pengecapan rasa, melumasi makanan, serta melindungi mukosa dan permukaan
gigi. Kandungan air dan glikoprotein dalam saliva berfungsi sebagai pelumas
yang mempermudah proses menelan. Selain itu, saliva juga berperan dalam
mempertahankan persepsi rasa yang normal. Salah satu faktor yang
mempengaruhi komposisi saliva adalah laju aliran saliva. Pada lansia, produksi
saliva dapat menurun akibat proses penuaan yang menyebabkan atrofi kelenjar
saliva, adanya penyakit sistemik, serta penggunaan obat-obatan jangka
panjang. Penurunan sekresi saliva dapat menimbulkan berbagai keluhan,
seperti rasa tidak nyaman dan nyeri pada rongga mulut, peningkatan risiko
karies gigi dan infeksi mulut, serta kesulitan berbicara dan menelan makanan.
Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan asupan gizi yang selanjutnya
diikuti dengan penurunan berat badan. Keluhan yang muncul akibat xerostomia
tersebut tidak hanya mempengaruhi kesehatan mulut, Tetapi juga berdampak
pada kualitas hidup lansia. Selain itu, masith banyak lansia yang belum
menyadari pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, sehingga perawatan

dan kebersihan rongga mulut sering kali terabaikan (Umi Kalsum et al., 2020).



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
efektivitas mengunyah permen karet bebas gula terhadap peningkatan produksi
saliva pada lansia sebagai salah satu upaya nonfarmakologi dalam

meningkatkan kesehatan gigi dan mulut serta mengurangi keluhan xerostomia.

B. Rumusan masalah
Apakah mengunyah permen karet bebas gula efektif dalam meningkatkan

produksi saliva pada lansia?

C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas mengunyah permen
karet bebas gula terhadap peningkatan produksi saliva pada lansia.
2. Tujuan Khusus
a. Didapatkan data produksi saliva pada lansia sebelum dan sesudah
mengunyah permen karet bebas gula.
b. Analisa data efektivitas pengunyahan permen karet bebas gula terhadap
peningkatan produksi saliva pada lansia.
c. Didapatkan simpulan akhir dari efektivitas mengunyah permen karet

bebas gula pada lansia

D. Manfaat penelitian
1. Bagi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengukur

kemampuan peneliti mengenai penulisan karya tulis ilmiah, serta



menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dan upaya untuk
meningkatkan kesehatan khususnya Kesehatan Gigi dan Mulut.

. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau di jadikan
sebagai kajian pustaka bagi mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang.

. Bagi Lansia

Peneliti berharap semoga dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan
alternatif sederhana dan aman untuk membantu meningkatkan produksi

saliva pada lansia.
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